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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang mempelajari 

usaha manusia dalam memahami alam semesta dan segala isinya melalui 

metode ilmiah yakni observasi dan eksperimentasi, yang nantinya diharapkan 

menghasilkan kesimpulan yang tepat dan akurat. Menurut Fowler (dalam 

Trianto, 2010), IPA adalah pengetahuan yang sistematis dan dirumuskan, 

yang berhubungan dengan gejala-gejala kebendaan dan didasarkan terutama 

atas pengamatan dan deduksi. 

IPA meliputi tiga bidang ilmu dasar yaitu biologi, fisika, dan kimia. 

Fisika merupakan salah satu cabang dari IPA, dan merupakan ilmu yang lahir 

dan berkembang lewat langkah-langkah observasi, perumusan, masalah, 

penyusunan  hipotesis, pengujian hipotesis melalui eksperimen, penarikan 

kesimpulan, serta penemuan teori dan konsep. Dapat dikatakan bahwa hakikat 

fisika adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala melalui 

serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah yang dibangun atas 

dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang tersusun 

atas tiga komponen  terpenting berupa konsep, prinsip, teori yang berlaku 

secara universal ( Trianto, 2014). 

IPA berkaitan dengan cara bagaimana mencari kebenaran suatu 

fenomena alam secara ilmiah. Di dalam pembelajaran di sekolah, penemuan 

ini dilakukan oleh peseta didik dengan aktivitas belajar yang terpusat pada 
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peserta didik (student center) sebagai individu yang mempelajarai IPA 

khususnya Fisika. Fisika diharapkan mampu memberikan bekal kemampuan 

berpikir peserta didik, kemampuan melakukan kerja ilmiah, dan 

menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Yulianto, 2014) 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 22 

tahun 2006 bahwa tuntutan utama yang harus dicapai dalam pembelajaran 

IPA Fisika disekolah menengah yaitu peserta didik berkompeten untuk 

melakukan metode ilmiah untuk menyelesaikan suatu masalah, menguasai 

konsep-konsep IPA Fisika dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

kreatif dan mandiri (Badan Standar Nasional Pendidikan, 2006). Dalam 

berpikir kritis, peserta didik diharapkan mampu mencermati semua persoalan 

yang ada dalam IPA Fisika. Dengan demikian peserta didik akan dapat 

menyelesaikan persoalan IPA Fisika dengan tepat dan dapat 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

IPA Fisika sebagai ilmu yang mempunyai obyek yang real dan abstrak, 

oleh sebab itu jika hanya disampaikan dengan model ceramah saja akan 

membosankan bagi peserta didik. Salah satu cara penyampaian materi yang 

menyebabkan kebosanan peserta didik adalah dengan cara menggunakan 

pembelajaran melalui model yang hanya berpusat pada pendidik. 

Hasil observasi yang telah penulis lakukan pada hari selasa tanggal 21 

maret 2017 di MTsN 3 Pesisir Selatan, pembelajaran IPA Fisika di MTsN 3 

Pesisir Selatan menggunakan metode konvensional, dimana proses 

pembelajaran IPA Fisika di kelas VII masih menekankan pada aspek 
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pengetahuan dan pemahaman materi. Selama ini pendidik lebih banyak 

memberikan latihan-latihan mengerjakan soal-soal pada LKPD atau buku 

paket. Hal ini menyebabkan peserta didik kurang terlatih mengembangkan 

keterampilan berpikir dalam memecahkan masalah dan menerapkan konsep 

yang telah dipelajari disekolah ke dalam dunia nyata. Dalam pembelajaran di 

kelas pun dapat terlihat bahwa pendidik telah berusaha sebaik mungkin dalam 

mengajar. Pada kegiatan pendahuluan, peserta didik disuruh oleh pendidik 

untuk membaca materi yang akan dipelajari namun hanya beberapa dari 

mereka yang mau membaca. 

Kegiatan inti, pendidik sudah memberi kesempatan kepada peserta 

didik untuk bertanya agar terjadinya umpan balik antara pendidik dan peserta 

didik, namun kenyataanya hanya beberapa peserta didik saja yang menjawab 

pertanyaan dari pendidik. Peserta didik masih merasa takut untuk 

mengeluarkan pendapat sehingga kemampuan berpikir peserta didik kurang 

terlihat. Banyaknya peserta didik yang mengobrol, mengerjakan tugas mata 

pelajaran lain, membuat gaduh saat berlangsungnya pembelajaran, kurang 

adanya diskusi  kelompok yang diberikan oleh pendidik, peserta didik hanya 

menerima apa yang diberikan oleh pendidik. Peserta didik juga jarang 

melakukan percobaan dalam proses pembelajaran IPA Fisika, hal ini 

disebabkan fasilitas atau alat percobaan labor tidak ada, sehingga peserta 

didik kurang aktif dalam pembelajaran. akibatnya dapat berpengaruh terhadap 

hasil belajar peserta didik yang tidak maksimal. 
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Hasil wawancara  penulis dengan pendidik ( HD ) yang dilakukan di 

ruang guru MTsN 3 Pesisir Selatan, diperoleh hasil wawancara Sesekali 

pendidik juga menggunakan metode pembelajaran diskusi, namun hal 

tersebut kurang berhasil karena kurang keaktifan peserta didik dalam 

pembelajaran, biasanya dalam diskusi hanya peserta didik yang pintar yang 

aktif, sedangkan peserta didik yang lain hanya menerima hasil diskusi. Selain 

itu juga diadakan percobaan fisika di dalam kelas, hal ini juga kurang 

berpengaruh karena peserta didik yang aktif saja yang ikut dalam kegiatan 

tersebut, sedangkan peserta didik yang lain hanya menerima dari peserta didik 

yang pintar. 

Pembelajaran IPA Fisika masih banyak peserta didik yang tidak 

mengerti, banyak peserta didik yang tidak suka banyak rumus sehingga 

pembelajaran kurang bermakna, terkesan monoton dan timbul kejenuhan pada 

peserta didik. Apabila di berikan tugas banyak yang tidak mengerjakan 

tugasnya serta tidak memperhatikan pendidik lagi menerangkan pelajaran di 

depan kelas. Peserta didik juga tidak mau mengemukakan ide-ide kreatif yang 

ada dalam fikiran mereka. Hal ini  berakibat pada rendahnya hasil belajar IPA 

Fisika peserta didik. Rendahnya hasil belajar IPA Fisika peserta didik dapat 

dilihat dari tabel 1.1 berikut : 
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Tabel 1.1 Persentase Ketuntasan Peserta Didik Kelas VII MTsN 3 Pesisir 

Selatan pada Ujian Tengah Semester  1 Tahun Pelajaran 

2016/2017 

Kelas 

Jumlah 

siswa 

(orang) 

Tuntas Tidak Tuntas 

KKM 
Jumlah (%) Jumlah (%) 

VII.1 22 6 27,27 16 72,72 75 

VII.2 20 5 23,81 16 76,19 75 

VII.3 19 5 26,31 14 73,68 75 

VII.4 20 7 35 13 65 75 

VII.5 25 6 24 19 76 75 

Sumber : pendidik mata pelajaran IPA Fisika 

Tabel 1.1 menjelaskan bahwa persentase pencapaian hasil belajar IPA 

Fisika peserta didik masih rendah dimana Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang ditetapkan MTsN 3 Pesisir Selatan untuk mata pelajaran IPA 

Fisika, yaitu 75. pendidik sebaiknya mampu menciptakan proses 

pembelajaran yang dapat melibatkan peserta didik terlibat secara langsung 

dan mampu membuat peserta didik lebih termotivasi untuk mengemukakan 

ide-ide kreatif yang ada dalam pikiran mereka. 

Cara untuk menarik perhatian peserta didik dalam pembelajaran IPA 

Fisika, Salah satunya adalah model yang menggunakan pembelajaran 

kooperatif (Cooperative Learning) dimana peserta didik menjadi subjek 

dalam suatu pembelajaran tersebut dan sistem pembelajaran yang memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk aktif melakukan kegiatan dalam 

proses belajar mengajar akan menyebabkan peserta didik terdorong untuk 
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mempelajari suatu materi pembelajaran sehingga apa yang diperolah peserta 

didikdari belajar akan memperpanjang daya ingat daripada daya menghafal. 

(Khairi: 2013) 

Melihat permasalahan tersebut peneliti menerapkan suatu model 

pembelajaran yang dapat digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan 

pelajaran IPA Fisika peserta didik secara efektif. Sehingga diharapkan peserta 

didik lebih aktif dan kreatif dalam pembelajaran IPA Fisika. Penerapan model 

mengajar yang bervariasi akan dapat mengurangi kejenuhan peserta didik 

dalam menerima pelajaran. Pada dasarnya, penerapan model mengajar yang 

bervariasi berupaya untuk meningkatkan keberhasilan peserta didik dalam 

belajar dan sekaligus sebagai salah satu indikator peningkatan kualitas 

pendidikan. Model pembelajaran tipe POE (Predict-Observe-Explain) dipilih 

karena dipandang dapat melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses 

pembelajaran, dan peserta didik terlibat langsung menemukan pemecahan 

masalah yang ada. Dalam pemecahan masalah peserta didik lebih ditekankan 

dapat mengemukan ide-ide yang kreatif sehingga peserta didik dituntut dapat 

berpikir lebih kritis dalam pembelajaran IPA Fisika. 

Model pembelajaran tipe POE (Predict-Observe-Explain) adalah 

model pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik untuk memprediksi 

suatu fenomena fisika yang akan disajikan disertai alasan-alasannya, 

melakukan pengamatan terhadap fenomena fisika yang disajikan dan 

menjelaskan hasil pengamatannya tersebut. Suyanto, dkk(2012) Model 

pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) menuntut peserta didik untuk 
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dapat memprediksi suatu masalah yang disajikan dan memberikan  alasan 

mengenai prediksinya. Kemudian melakukan pengamatan untuk 

membuktikan prediksi awalnya, pada tahap akhir peserta didik harus 

menjelaskan kesesuaian atau ketidaksesuaian antara tahap prediksi dan 

pengamatan. Pada tahap eksplain (menjelaskan) dapat menimbulkan konflik 

pada diri peserta didik berkenaan dengan prediksi dan hasil pengamatannya. 

Maka dari itu, diperlukan keaktifan dalam proses berpikir yang dalam hal ini 

adalah berpikir kritis untuk memecahkan masalah atau konflik yang timbul. 

Model pembelajaran tipe POE (Predict-Observe-Explain) sebagai 

model pembelajaran yang berbasis laboratorium dan penyelidikan yang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan berpikirnya, Suyanto, dkk(2012). Selain itu,  Hal ini sesuai 

dengan pendapat Wiyanto (2008:4) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran 

sains di SMP/MTsN akan tercapai jika kegiatan laboratorium tidak bersifat 

verifikasi yaitu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membuat 

prediksi awal mengenai suatu fenomena dan melaksanakan percobaan untuk 

menguji prediksi awal tersebut. Hal ini berarti model tipe POE (Predict-

Observe-Explain)  merupakan salah satu model pembelajaran yang sesuai 

dengan tujuan dibelajarkannya sains di SMP/MTsN. 

Diberikannya kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan berpikirnya, mengakibatkan peserta didik lebih 

tertantang untuk mencari penyelesaian masalah yang sedang dihadapinya. 

Karena muncul tantangan, maka rasa ingin tahu akan menimbulkan sikap 
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positif pada diri peserta didik yaitu motivasi belajar. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Suyanto (2012) dalam  Anni dan Rifa’i (2009) bahwa peserta didik 

yang termotivasi menunjukkan proses kognitif yang tinggi dalam belajar, 

menyerap, dan mengingat apa yang telah dipelajari. 

Dari faktor- faktor diatas dapat dikatakan bahwa faktor peserta didik 

memegang peranan penting terhadap peningkatan mutu pendidikan, sehingga 

penulis melakukan penelitian tentang : “Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe POE(Predict-Observe-Explain)Pada Pembelajaran IPA 

Fisika Peserta Didik Kelas VII MTsN 3 Pesisir Selatan.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identfikasi masalahnya 

adalah sebagai berikut : 

1. Pendidik dalam pembelajaran IPA Fisika kurang menitikberatkan 

terhadap kemampuan berpikir peserta didik dalam memecahkan masalah 

IPA  Fisika 

2. Pemilihan model yang kurang tepat, karena proses pembelajaran yang 

dilakukan masih berpusat pada pendidik  

3. Peserta didik kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran 

4. Peserta didik kurang mau membaca materi yang akan dipelajari  

5. Peserta didik merasa takut untuk bertanya dan mengeluarakan pendapat 

langsung kepada pendidik. 

6. Banyak peserta didik yang membuat gaduh dan mengobrol 
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7. Ada peserta didik yang mengerjakan tugas mata pelajaran lain  

8. Banyak peserta didik yang tidak suka rumus 

9. Peserta didik tidak memperhatikan pendidik pada saat pendidik 

menerangkan pelajaran di depan kelas. 

10. Pendidik masih belum banyak melibatkan peserta didik dalam 

perencanaan pembelajaran 

11. Hasil belajar peserta didik yang rendah 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, agar peneliti lebih 

terarah dan masalah yang dikaji lebih mendalam perlu adanya pembatasan 

masalah yang akan diteliti. Adapun pembatasan masalahnya adalah : 

1. Pendidik dalam pembelajaran IPA Fisika kurang menitik beratkan 

terhadap kemampuan berpikir peserta didik dalam memecahkan masalah 

IPA  Fisika 

2. Pemilihan model yang kurang tepat, karena proses pembelajaran yang 

dilakukan masih berpusat pada pendidik 

3. Peserta didik umumnya kurang aktif berpartisipasi dalam kegiatan proses 

pembelajaran di kelas. 

4. Pembelajaran IPA belum melibatkan peserta didik dalam kegiatan 

penyelidikan yang mampu meningkatkan keaktifan peserta didik dalam 

pembelajaran  

5. Pendidik masih belum banyak melibatkan peserta didik dalam 

perencanaan pembelajaran 
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6. Hasil belajar peserta didik yang rendah 

Mengingat banyaknya permasalahan yang teridentifikasi dalam 

pembelajaran IPA Fisika pada MTsN 3 Pesisir Selatan, dengan terbatasnya 

kemampuan, waktu dan biaya untuk mengkajinya, maka batasan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini yang akan dinilai adalah kemampuan berpikir kritis  

peserta didik dalam pembelajaran fisika  

2. Aspek aktivitas yang dinilai pada aspek mental activities,oral activities, 

visual activities 

3. Materi dalam penelitian ini tentang Suhu, kalor dan energi 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka disusun rumusan 

masalah pada penelitian sebagai berikut:  

1. Apakah aktivitas belajar IPA Fisika peserta didik dengan menerapkan 

model  POE (Predict-Observe-Explain) lebih baik dari aktivitas belajar 

peserta didik dengan pembelajaran konvensional di kelas VII MTsN 3 

Pesisir Selatan? 

2. Apakah kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan menerapkan 

model  POE (Predict-Observe-Explain) lebih baik dari kemampuan 

berpikir kritis peserta didik dengan pembelajaran konvensional di kelas 

VII MTsN 3 Pesisir Selatan? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui : 

1. kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan menerapkan model  POE 

(Predict-Observe-Explain) lebih baik dari kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dengan pembelajaran konvensional di kelas VII MTsN 3 

Pesisir Selatan 

2. Aktivitas belajar peserta didik dengan menerapkan model  POE (Predict-

Observe-Explain) lebih baik dari aktivitas belajar peserta didik dengan 

pembelajaran konvensional di kelas VII MTsN 3 Pesisir Selatan 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Pendidik 

a. Membantu pendidik dalam usaha mencari bentuk pembelajaran 

yang efektif dan menyenangkan 

b. Memberikan referensi kepada pendidik dalam pemilihan 

pendekatan pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta 

didik(student center). 

2. Peserta didik 

a. Meningkatkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran IPA 

Fisika 
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b. Mengajarkan peserta didik untuk bekerja sama dalam kelompok-

kelompok, memecahkan masalah bersama, berpendapat dan 

bertanggung jawab. 

3. Peneliti  

a. sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman yang dapat 

diterapkan dalam menjalankan profesi mengajar nantinya. 

b. menambah wawasan untuk peneliti sebelum menjadi seorang guru  

4. Dunia Pendidikan 

a. Menjadi kontribusi positif sekaligus   sebagai   bahan   

pertimbangan   bagi   lembaga   pendidikan mengenai penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe POE ( Predict- Observe- 

Ekplain). 

G. Defenisi Operasional  

1. Pembelajaran kooperatif  merupakan model pembelajaran dengan peserta 

didik bekerja dalam kelompok yang memiliki kemampuan heterogen. 

Pendapat lain menyebutkan bahwa pembelajaran kooperatif dapat 

digunakan untuk mengajarkan materi yang agak kompleks, membantu 

mencapai tujuan pembelajaran yang berdimensi sosial, dan hubungan 

antara manusia. Slavin (1997) dalam mudlofir,. Belajar secara kooperatif 

dikembangkan berdasarkan teori belajar kognitif-konstruktivis dan teori 

belajar sosial (Kardi dan Nur, 2000) 

2. Model pembelajaran kooperatif tipe POE (Predict-Observe-Explain) 

sebagai model pembelajaran yang berbasis laboratorium dan penyelidikan 
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yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan berpikirnya. Suyanto, dkk(2012) 

3. Belajar yang berhasil harus melalui berbagai aktivitas, baik aktivitas fisik 

maupun psikis. Aktivitas fisik ialah peserta didik giat aktif dengan 

anggota badan, membuat sesuatu, bermain ataupun bekerja, ia tidak hanya 

duduk dan mendengarkan, melihat atau hanya pasif. Kegiatan/keaktifan 

jasmani fisik sebagai kegiatan yang tampak, yaitu saat peserta didik 

melakukan percobaan, membuat kontruksi model, dan lain-lain. 

Sedangkan kegiatan psikis tampak bila ia sedang mengamati dengan teliti, 

memecahkan persoalan, dan mengambil keputusan dan sebagainya. 

Rohani (2004:8) 

4. Hasil belajar IPA Fisika adalah indikator dari perubahan yang terjadi pada 

peserta didik setelah menjalani proses belajar IPA Fisika baik berupa 

pengetahuan maupun kecakapan yang diukur dengan menggunakan alat 

pengukuran berupa tes. Bentuk hasil belajar dalam penelitian ini adalah 

hasil tes atau nilai tes IPA Fisika yang diperoleh peserta didik pada akhir 

penelitian. 

5. Berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir yag dimiliki  untuk 

memecahkan masalah secara sistematis. Tujuan dari berpikir kritis adalah 

untuk mencapai pemahaman yang mendalam yaitu pemahaman yang 

mengungkapkan makna dibalik suatu kejadian (johnson, 2010). 

 

 


